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Pemisahan dua fasa cair sering dijumpai pada berbagai keperluan seperti pemisahan susu dengan krim, air dengan minyak, lumpur dengan air dan pemisahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan filterasi, sendimentasi dan sentrifugasi tergantung terhadap karakteristik partikel dan gaya yang menyebabkan pemisahan. Secara umum sentrifugasi adalah proses pemisahan dengan menggunakan gaya sentrifugal. Pemisahan dapat dilakukan terhadap fasa padat cair tersuspensi maupun campuran berfasa cair-cair. Pada pemisahan dua fasa cair dapat dilakukan apabila kedua cairan mempunyai perbedaan rapat massa. Semakin besar perbedaan rapat massa dari kedua cairan semakin mudah dipisahkan dengan cara sentrifugasi. Semakin mudah dipisahkan yang dimaksud adalah semakin kecil energi yang diperlukan untuk proses pemisahannya. Penelitian ini menyajikan proses pemisahan air dan biodiesel pada disc stack centrifuge dengan kajian eksperimental dan analitik. Masalah yang ingin di selesaikan dalam penelitian ini adalah bagaimana memisahkan biodiesel dan air sesuai setandar SNI ASTM D-1552/2709 yaitu H2O dan sedimennya 0,05 Max %. Dengan demikian maka tujuan yang ingin dicapai adalah mencari parameter yang berpengaruh dan melakukan kajian eksperimental terhadap alat disc stack centrifuge, selanjutnya dilakukan kajian analitik terhadap laju umpan masuk dan putaran untuk menghasilkan randemen biodiesel yang optimum. Tahapan penyelesaian untuk memenuhi tujuan di atas adalah dengan melakukan pengumpulan data mengenai parameter yang berpengaruh terhadap alat  disc stack centrifuge, mengenai temperatur, komposisi umpan masuk, kemiringan dan jumlah disck, laju umpan masuk, dan putaran; Kemudian melakukan pengujian pada alat disc stack centrifuge dengan output laju aliran biodiesel 7,505 x 10-5 m3 Dengan putaan 5000 rpm menghasilkan randemen air di biodiesel 0,10 % dari hasil pengujian di laboratorium. Selanjutnya dilakukan kajian analitik menggunakan persamaan hukum stok’s law terhadap diameter partikel air di biodiesel dengan laju aliran 7,505 x 10-5 m3 dengan putaran 5000 rpm mendapatkan hasil diameter partikel air di biodiesel 2,4 μm. dari hasil persamaan di atas kemudian dilakukan analisis data, dengan mengubah lajualiran outlet di biodiesel (qc) di perlabat dan putaran (N) tetap atau  laju aliran outlet Biodiesel (qc) tetap 7,5049 x 10-6 m3/s dengan putaran (N) di tambah akan menghasilkan sendimen air di Biodiesel berkurang.
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1.	Pendahuluan
1.1	Latar Belakang
Pemisahan dua fasa cair sering dijumpai pada berbagai keperluan seperti pemisahan susu dengan krim, air dengan minyak, lumpur dengan air; pemisahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan filterasi, sendimentasi dan sentrifugasi tergantung terhadap karakteristik partikel dan gaya yang menyebabkan pemisahan.
Centrifuge adalah alat untuk memisahkan slurry (padatan dalam cairan) atau campuran cair – cair yang memiliki massa jenis berbeda secara pendorong, prosesnya disebut sentrifugasi. Centrifuge yang digunakan dalam percobaan ini adalah disc stak centrifuge yang beroperasi secara batch. Alat ini terdiri dari piringan – piringan berbentuk mangkok tersusun membentuk satu kesatuan. Tiap piringan terdapat lubang kecil ditengah untuk jalannya umpan, sedangkan piringan mangkok membentuk celah sebagai jalan keluar untuk masing – masing cairan yang mengandung berat jenis berbeda setelah dikenai gaya sentrifugal. Perolehan dari masing – masing celah akan terkumpul dan keluar dari dua jalan yang berbeda.
1.2	Identifikasi Masalah
Bagai mana cara untuk memisahkan air dari biodiesel dengan menggunakan Disc Stack Centrifuge sesuai standar SNI ASTM D-1552/2709  yaitu H2O dan sedimen 0,05 MAX %
1.3	Batasan Masalah
-	Penelitian ini hanya akan menggunakan Model Disc stack centrifuge yang ada  di Balai Besar Logam dan Material.
-	Variabel yang di teliti diameter partikel di air dan laju aliran output biodiesel terhadap putaran., 
-	Komposisi biodisel hanya satu sempel
1.4	Rumusan Masalah
-	Mencari parameter yang berpengaruh pada alat disc stack centrifuge 
-	Bagaimana cara menghasilkan biodiesel yang sesuai syarat mutu BBM standar SNI pada alat disc stack centrifuge.
1.5	Tujuan Penelitian
-	Merubah prameter yang berpengaruh pada alat Disc stack centrifuge 
-	Melakukan kajian analitik pada alat Disc stack centrifuge 
-	Melakukan analisis terhadap laju umpan masuk, diameter partikel air dan putaran untuk menghasilkan rendemen biodiesel yang optimum sesuai standar SNI.
1.6	Manfaat Penelitian
-	Untuk mendapatkan parameter yang  berpengaruh terhadap hasil biodiesel
-	Memberikan rekomendasi bahwa alat Disc stack centrifuge dapat menghasilkan biodiesel yang sesuai standar SNI.
-	alat Disc stack centrifuge dapat di produksi masal.
2.	Landasan Teori
Secara umum sentrifugasi adalah proses pemisahan dengan menggunakan gaya sentrifugal sebagai driving force. Pemisahan dapat dilakukan terhadap fasa padat cair tersuspensi maupun campuran berfasa cair-cair. Dua cairan yang dipisahkan dengan metode sentrifugasi biasanya berbentuk dua fasa cair yang teremulsi. Pemisahan paling sering kita jumpai dalam industri adalah pemisahan lemak yang terdapat dalam susu full cream. Dengan sentrifugasi dipisahkan lemaknya sehingga diperoleh susu skim, susu dengan kadar lemak yang rendah, yaitu berkisar ±3% berat. 
Selain itu juga pemisahan dengan sentrifugasi sering dilakukan untuk memisahkan minyak dan air pada santan. Santan kelapa merupakan cairan putih kental hasil ekstraksi dari kelapa yang dihasilkan dari kelapa yang diparut dan kemudian diperas bersama air. Didalam santan terdapat campuran minyak dengan air. Dengan melakukan sentrifugasi dengan kecepatan antara 3000-3500 rpm, maka terjadi pemisahan dan terdapat dua bagian yaitu fraksi kaya minyak (krim) dan fraksi miskin minyak (skim). Selanjutnya krim diasamkan, kemudian diberi perlakuan sentrifugasi sekali lagi untuk memisahkan minyak dari bagian bukan minyak.
Dalam pengolahan minyak kelapa, sering juga dilakukan modifikasi khususnya dalam pemisahan krim untuk mendapatkan bagian minyak. Modifikasi tersebut dilakukan dengan cara pemanasan krim, dan akan dihasilkan padatan dan minyak, selanjutnya dengan penyaringan kita dapatkan minyak kelapa yang bersih dan jernih.
Biodiesel merupakan suatu jenis bioenergi yang termasuk pada sumber energi baru dan terbarukan. Karakterisitik bahan bakar biodiesel mendekati solar. Hal ini yang menjadi  pertimbangan sebagai pengganti solar (petrodiesel). Biodiesel dapat diperoleh melalui proses kimia yang disebut transesterifikasi (transesterification) dimana reaksi antara senyawa ester (CPO/minyak kelapasawit) dengan senyawa alkohol (methanol). Proses ini menghasilkan dua produk yaitu metil esters (biodiesel) dan gliserin (pada umumnya digunakan untuk pembuatan sabun dan lain produk). Cara untuk memisahkan biodiesel dari campurannya dapat dilakukan dengan proses centrifuge, proses ini dapat dilakukan dengan cepat dan continue di bandingkan dengan proses pengendapan (settling). Jenis-jenis sentrifugal yang digunakan untuk sedimentasi adalah hydrocyclone, tubular bowl, chamber bowl, imperforate basket, disk stack separator, disk-bowl centrifuge, dan  decanter. Yang di gunakan pada penelitian ini adalah jenis disk-bowl centrifuge.
Disc stack centrifuge  merupakan alat yang diguakan di industri biodiesel yang berfungsi untuk memisahkan dua fasa cair dalam suatu proses kontinyu dengan menggunakan gaya centrifugal.
Perinsip kerja dari alat ini memisahkan fase H2O terkena gaya sentrifugal cairan akan dipaksa keluar melalui dinding mangkuk (bowl) yang berputar, sedangkan cairan yang  lebih ringan fase biodiesel akan terpisah pada lapisan yang paling dalam dan cairan akan mengalir dekat sumbu putar pada area outlet yang ada pada bagian atas bowl(1).seperti terlihat pada gambar di bawah ini
Gaya sentifugal adalah gaya yang terjadi akibat adanya putaran, arah gayanya adalah dari titik pusat putaran keluar menuju jari-jari luar. Pemisahan antara dua fasa cair yang membentuk emulsi juga dapat dilakukan dengan cara pemberian gaya sentrifugal. Gaya ini berfungsi ganda, yaitu sebagai perusak sistem emulsi dan memisahkan kedua fasa cairnya. Peralatan sentrifugasi untuk memisahkan dua fasa cair dapat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu tubular centifuge dan disk bowl centrifuge. 


























	Penyusunan data pengujian  pada alat disc stack centrifuge 










Laju Keluar Biodiesel	7,505x10-6 m3
Laju KeluarAir	3,2626x10-6m3






















	Hasil data analitik pada alat disc stack centrifuge menggunakan hukum Stoke’s Law











































































1.	Dengan Komposisi Biodiesel 25 liter (83,33%) dan Air 5 liter (16,67%) Menghasilkan sendimen air di Biodiesel 0,10 %v
2.	Apabila putaran (N) tetap 5000 rpm dengan diameter partikel (Dpc) 2,4 μm di variasikan menghasilkan laju aliran outlet Biodiesel (qc) semakin cepat.
3.	Apabila Diameter partikel air (Dpc) tetap 2,4 μm dengan putaran (N) di variasikan akan menghasilkan laju aliran outlet Biodiesel (qc) akan semakin cepat.
4.	Apabila laju aliran outlet Biodiesel (qc) tetap 7,5049 x 10-6 m3/s dengan putaran (N) di tambah akan menghasilkan diameter partikal air (Dpc) di Biodiesel akan semakin kecil.
5.	Untuk menghasilkan sendimen air di Biodiesel sesuai setandar SNI ASTM D-1552/2709 yaitu air dan sedimennya 0,05 Max %.dapat dilakukan dengan cara lajualiran outlet di biodiesel (qc) di perlabat dan putaran (N) tetap atau  laju aliran outlet Biodiesel (qc) tetap 7,5049 x 10-6 m3/s dengan putaran (N) di tambah.
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